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SURAT PERNYATAAN DIREKSI

TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) DAN

31 DESEMBER 2019 DAN UNTUK PERIODE-PERIODE
SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) DAN

2019 (TIDAK DIAUDIT)

DIRECTORS’ STATEMENT

RELATING TO THE RESPONSIBILITY FOR

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
SEPTEMBER 30, 2020 (UNAUDITED) AND
DECEMBER 31, 2019 AND FOR THE NINE-MONTH
PERIODS ENDED SEPTEMBER 30, 2020
(UNAUDITED) AND 2019 (UNAUDITED)

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk DAN ENTITAS ANAK/
PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

Kami yang bertandatangan di bawah ini/ We, the undersigned, on behalf of the Board of Directors:

Nama/ Name
Alamat kantor/ Office address

Carla Susana Iria Germino
Menara Karya Lantai 12, JI. H. R. Rasuna Said X-5

Kav. 1-2, Jakarta 12950

Alamat domisili sesuai KTP/ Domicile as
stated in ID Card

Nomor telepon/ Phone Number
Jabatan/ Position

Nama/ Name
Alamat kantor/ Office address

JI. Galuh | No.31

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12110
+62 21 57944766

Direktur Utama/ President Director

Burhan Sutanto
Menara Karya Lantai 12, JI. H. R. Rasuna Said X-5

Kav. 1-2, Jakarta 12950

Alamat domisili sesuai KTP/ Domicile as
stated in ID Card

Nomor telepon/ Phone Number
Jabatan/ Position

Menyatakan bahwa/ state that:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian laporan keuangan
konsolidasian Perusahaan dan entitas anak;

2. Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan
dan entitas anak telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian Perusahaan dan entitas
anak telah dimuat secara lengkap dan
benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian
Perusahaan dan entitas anak tidak
mengandung informasi atau fakta material
yang tidak benar; dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta material;

PT. MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk.
Menara Karya, 12" Floor

JI. H.R. Rasuna Said Block X-5

Kav. 1 - 2, Kuningan

Jakarta 12950, Indonesia

Tel. +62 2157944755, 57944766
Fax. +62 2157944767, 57944768
www.mbss.co.id

3.

Taman Palem Lestari Blok. E6/11 Rt.007 Rw.015
Cengkareng Barat, Jakarta Barat 11730

+62 21 57944766

Direktur/ Director

We are responsible for the preparation and
presentation of the consolidated financial
statements of the Company and its
subsidiaries;

The consolidated financial statements of the
Company and its subsidiaries have been
prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards;

a. All information in the consolidated
financial statements of the Company
and its subsidiaries has been completely
and correctly disclosed:;

b. The consolidated financial statements of
the Company and its subsidiaries do not
contain materially misleading
information or facts, and do not conceal
any material information and facts;
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4. Kami bertanggung jawab atas sistem
pengendalian internal dalam Perusahaan dan
entitas anak.

Demikian surat pernyataan dibuat dengan
sebenarnya.

4. We are responsible for the internal control
system of the Company and its subsidiaries.

This statement letter has been made truthfully.

Jakarta, 22 Oktober 2020/ October 22, 2020
PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

Carla Susana Iria Germino
Direktur Utama/
President Director

PT. MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk.
Menara Karya, 12" Floor

JI. H.R. Rasuna Said Block X-5

Kav. 1 -2, Kuningan

Jakarta 12950, Indonesia

Tel. +62 2157944755, 57944766
Fax. +62 2157944767, 57944768
www.mbss.co.id

Burhan Sutanto
Direktur/
Director



PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) DAN 31 DESEMBER 2019

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
SEPTEMBER 30, 2020 (UNAUDITED) AND DECEMBER 31, 2019

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga - setelah dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar
USD 1.479.584 pada 30 September 2020
(31 Desember 2019: USD 1.126.286)
Piutang lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Persediaan
Pajak dibayar dimuka
Uang muka dan biaya dibayar di muka lainnya

Jumlah Aset Lancar
ASET TIDAK LANCAR

Uang muka pembelian aset tetap

Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar USD 191.375.793 pada
30 September 2020 (31 Desember 2019:
USD 184.851.647) dan akumulasi penurunan nilai
sebesar USD 1.312.836 pada 30 September 2020
(31 Desember 2019: USD 2.092.746)

Aset tidak lancar lainnya

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

30 September/
September 30,

213,699,090

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

2020 31 Desember/
(Tidak diaudit/  Catatan/ December 31,
Unaudited) Notes 2019
UsD uUsD
43,339,075 5 40,245,311
6
2,341,032 26 2,012,919
10,182,722 10,375,019
7
25,071 26 58,013
127,331 -
2,949,173 8 2,470,486
1,304,307 1,159,172
1,052,583 1,669,011
61,321,294 57,989,931
1,924,427 1,047,608
150,108,306 9 159,045,406
345,063 52,485
152,377,796 160,145,499

218,135,430

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Trade accounts receivable
Related parties
Third parties - net of allowance
for impairment losses of USD 1,479,584 at
September 30, 2020 (December 31, 2019:
USD 1,126,286)
Other accounts receivable
Related party
Third party
Inventories
Prepaid taxes
Advances and other prepaid expenses

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS

Advance for purchase of property, vessels
and equipment

Property, vessels and equipment - net of
accumulated depreciation of USD 191,375,793
as of September 30, 2020 (December 31, 2019:
USD 184,851,647) and less impairment
of USD 1,312,836 as of September 30, 2020
(December 31, 2019: USD 2,092,746)

Other non-current assets

Total Non-current Assets

TOTAL ASSETS

See accompanying notes to the consolidated financial statements
which are an integrsl part of the consolidated financial statements.



PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) DAN
31 DESEMBER 2019 - Lanjutan

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
SEPTEMBER 30, 2020 (UNAUDITED) AND
DECEMBER 31, 2019 - Continued

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank
Utang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Biaya yang masih harus dibayar
Utang pajak
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun
Utang pihak berelasi
Utang bank jangka panjang

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun
Utang pihak berelasi
Utang bank jangka panjang

Liabilitas imbalan kerja

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal
Rp 100 (nilai penuh) per saham
Modal dasar - 6.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor - 1.750.026.639
saham pada 30 September 2020 dan
31 Desember 2019
Tambahan modal disetor
Komponen ekuitas lainnya
Saldo laba
Ditentukan penggunaannya
Tidak ditentukan penggunaannya

Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik Entitas Induk

Kepentingan nonpengendali
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

30 September/
September 30,

213,699,090

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

2020 31 Desember/
(Tidak diaudit/  Catatan/ December 31,
Unaudited) Notes 2019
UsD uUsD
7,500,000 10 -
11
247,935 26 49,772
7,331,163 4,795,104
12
- 26 2,315
390,074 83,515
1,097,362 1,840,231
83,351 13 417,810
369,445 14,26 305,127
8,202,286 15 8,128,303
25,221,616 15,622,177
9,871,886 14,26 9,813,296
11,426,185 15 17,441,272
3,051,509 25 3,377,866
24,349,580 30,632,434
49,571,196 46,254,611
26,684,752 16 26,684,752
33,628,706 17 33,628,706
(3,840,940) 18 (3,815,530)
249,032 249,032
95,460,874 103,183,658
152,182,424 159,930,618
11,945,470 19 11,950,201
164,127,894 171,880,819

218,135,430

See accompanying notes to the consolidated financial statements
which are an integrsl part of the consolidated financial statements.

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Bank loan
Trade accounts payable
Related party
Third parties
Other accounts payable
Related parties
Third parties
Accrued expenses
Taxes payable

Current maturity of long-term liabilities
Loan from a related party
Long-term bank loans

Total Current Liabilities
NON-CURRENT LIABILITIES

Long-term liabilities - net of current maturity
Loan from a related party
Long-term bank loans

Employee benefits obligation

Total Non-current Liabilities
TOTAL LIABILITIES

EQUITY
Capital stock - Rp 100 (full amount)
par value per share
Authorized - 6,000,000,000 shares
Subscribed and paid-up - 1,750,026,639
shares at September 30, 2020 and
December 31, 2019
Additional paid-in capital
Other components of equity
Retained earnings
Appropriated
Unappropriated

Total equity attributable to
owners of the Company

Non-controlling interests
TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY



PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR

30 SEPTEMBER 2020 DAN 2019 (TIDAK DIAUDIT)

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED

SEPTEMBER 30, 2020 AND 2019 (UNAUDITED)

2020
(Sembilan Bulan)/
(Nine Months)

2019
(Sembilan Bulan)/
(Nine Months)

(Tidak diaudit)/  Catatan/ (Tidak diaudit)/
(Unaudited) Notes (Unaudited)
USsSD USD
PENDAPATAN 40,852,213 20,26 60,594,429 REVENUE
BEBAN LANGSUNG 39,460,804 21 48,939,092 DIRECT COSTS
LABA KOTOR 1,391,409 11,655,337 GROSS PROFIT
Beban umum dan administrasi (7,251,152) 22 (7,799,526) General and administrative expenses
Beban penjualan (11,218) (131,747) Selling expenses
Pendapatan bunga 556,503 778,853 Interest income
Beban keuangan (1,565,071) (3,123,200) Finance costs
Beban pajak final (509,245) 23 (758,576) Final tax expense
Kerugian lain-lain - bersih (121,955) (196,492) Other losses - net
(RUGI) LABA SEBELUM PAJAK (7,510,729) 424,649 (LOSS) PROFIT BEFORE TAX
BEBAN PAJAK PENGHASILAN - - INCOME TAX EXPENSE
(RUGI) LABA BERSIH PERIODE BERJALAN (7,510,729) 424,649 (LOSS) PROFIT FOR THE PERIOD
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Items that will be reclassified subsequently
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi: to profit or loss:
Selisih kurs karena penjabaran laporan Exchange differences from translation
keuangan (25,667) 3,996 of financial statements
JUMLAH (RUGI) PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE (LOSS) INCOME
KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN (7,536,396) 428,645 FOR THE PERIOD
(RUGI) LABA BERSIH PERIODE BERJALAN (LOSS) PROFIT FOR THE PERIOD
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik Entitas Induk (7,506,255) 547,218 Owners of the Company
Kepentingan Nonpengendali (4,474) (122,569) Non-controlling interests
(Rugi) laba bersih periode berjalan (7,510,729) 424,649  (Loss) profit for the period
JUMLAH (RUGI) PENGHASILAN
KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN TOTAL COMPREHENSIVE (LOSS) INCOME
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: FOR THE PERIOD ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik Entitas Induk (7,531,665) 551,503 Owners of the Company
Kepentingan Nonpengendali (4,731) (122,858) Non-controlling interests
Jumlah (rugi) penghasilan komprehensif Total comprehensive (loss) income
periode berjalan (7,536,396) 428,645 for the period
(Rugi) laba per saham dasar (0.0043) 24 0.0003 Total basic (losses) earnings per share

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

See accompanying notes to the consolidated financial statements
which are an integrsl part of the consolidated financial statements.



PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2020 DAN 2019 (TIDAK DIAUDIT)

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED SEPTEMBER 30, 2020 AND 2019 (UNAUDITED)

Saldo per 1 Januari 2019

Laba (rugi) bersih periode berjalan
Penghasilan komprehensif lain

Jumlah laba (rugi) komprehensif

Saldo per 30 September
2019 (tidak diaudit)

Saldo per 31 Desember 2019
Adopsi PSAK 71
Saldo per 1 Januari 2020

Rugi bersih periode berjalan
Rugi komprehensif lain
Jumlah rugi komprehensif

Saldo per 30 September
2020 (tidak diaudit)

Komponen ekuitas lainnnya/ Other components of equity

Selisih kurs karena

Selisih nilai transaksi
ekuitas dengan

Ekuitas yang
dapat diatribusikan

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

Tambahan penjabaran laporan keuangan kepentingan Saldo laba/ kepada
modal disetor/ Pengukuran kembali atas entitas anak/ nonpengendali/ Retained earnings entitas induk/ Kepentingan Jumlah
Modal disetor/ Additional liabilitas imbalan pasti/ Exchange difference from Difference in value of Ditentukan Tidak ditentukan  Equity attributable Nonpengendali/ ekuitas/
Paid-up paid-in Remeasurement of defined translation of financial statements equity transactions with penggunaannya/ penggunaannya/ to owners of Non-controlling Total
capital stock capital benefit obligation of subsidiaries non-controlling interests Appropriated Unappropriated the Company interests equity
usb usD uUsb uUsD usb usb uUsD
26,684,752 33,628,706 405,916 (12,492) (4,093,303) 249,032 101,596,111 158,458,722 12,928,634 171,387,356 Balance as of January 1, 2019
- - - - 547,218 547,218 (122,569) 424,649 Profit (loss) for the period
- 5,793 - - - 5,793 (283) 5,510 Other comprehensive income
- 5,793 - - 547,218 553,011 (122,852) 430,159 Total comprehensive income (loss)
Balance as of September 30,
26,684,752 33,628,706 405,916 6,699 (4,093,303) 249,032 102,143,329 159,011,733 12,805,782 171,817,515 2019 (unaudited)
26,684,752 33,628,706 281,639 (3,866) (4,093,303) 249,032 103,183,658 159,930,618 11,950,201 171,880,819 Balance as of December 31, 2019
- - - - (216,529) - - - Adoption of PSAK 71
26,684,752 33,628,706 281,639 (3,866) (4,093,303) 249,032 102,967,129 159,714,089 11,950,201 171,664,290 Balance as of January 1, 2020
- - - - (7,506,255) (7,506,255) (4,474) (7,510,729)  Loss for the period
- (25,410) - - - (25,410) (257) (25,667)  Other comprehensive loss
- (25,410) - - (7,506,255) (7,531,665) (4,731) (7,536,396)  Total comprehensive loss
Balance as of September 30,
26,684,752 33,628,706 281,639 29,276 (4,093,303) 249,032 95,460,874 152,182,424 11,945,470 164,127,894 2020 (unaudited)

See accompanying notes to consolidated financial statements

which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk DAN ENTITAS ANAK PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Thk AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED

30 SEPTEMBER 2020 DAN 2019 (TIDAK DIAUDIT) SEPTEMBER 30, 2020 AND 2019 (UNAUDITED)
2020 2019

(Sembilan Bulan)/ (Sembilan Bulan)/
(Nine Months) (Nine Months)
(Tidak diaudit)/ (Tidak diaudit)/

(Unaudited) (Unaudited)
usb usb

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan kas dari pelanggan Cash receipts from customers

Pelanggan 40,033,878 60,405,419 Customer

Lain-lain 388,259 1,384,734 Others
Pembayaran kas kepada: Cash paid to:

Pemasok (16,387,296) (30,020,839) Suppliers

Direksi dan karyawan (10,799,321) (11,522,470) Directors and employees

Pihak ketiga lainnya - bersih (700,040) (232,517) Other third parties - net
Kas dihasilkan dari operasi 12,535,480 20,014,327 Cash generated from operations
Penerimaan bunga 556,503 778,853 Interest received
Pembayaran beban keuangan (1,383,267) (2,098,138)  Financial charges paid
Pembayaran pajak penghasilan (509,245) (758,576)  Income tax paid
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi 11,199,471 17,936,466 Net Cash Provided by Operating Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES

Proceeds from sale of property, vessels

Hasil penjualan aset tetap 2,796,413 3,127,930 and equipment
Perolehan aset tetap (10,415,561) (5,699,336)  Acquisition of property, vessels and equipment
Uang muka pembelian kapal (1,686,952) - Advance for purchase vessels
Kenaikan aset tidak lancar lainnya (299,607) - Increase in other non-current asset
Kas Bersih Digunakan untuk

Aktivitas Investasi (9,605,707) (2,571,406)  Net Cash Used in Investing Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan utang bank 7,500,000 - Proceeds from bank loans
Pembayaran utang kepada bank (6,000,000) (2,250,000) Payment of loan to bank
Pembayaran dividen entitas anak kepada Payment of dividens by subsidiaries to

kepentingan non-pengendali - (1,200,000) non-controlling interests
Kas Bersih Diperoleh (Digunakan untuk)

dari Aktivitas Pendanaan 1,500,000 (3,450,000)  Net Cash Provided (Used in) by Financing Activities
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 3,093,764 11,915,060 NET INCREASE IN CASH AND CASH EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS PADA CASH AND CASH EQUIVALENTS AT

AWAL PERIODE 40,245,311 40,013,092 BEGINNING OF PERIOD
KAS DAN SETARA KAS PADA CASH AND CASH EQUIVALENTS AT

AKHIR PERIODE 43,339,075 51,928,152 END OF PERIOD
Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) DAN 31 DESEMBER  SEPTEMBER 30, 2020 (UNAUDITED) AND DECEMBER 31,
2019 DAN UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2020 DAN
2019 (TIDAK DIAUDIT)

2019 AND FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED

SEPTEMBER 30, 2020 AND 2019 (UNAUDITED)

1. UMUM

a.

Pendirian dan Informasi Umum

PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk
(Perusahaan), didirikan berdasarkan akta notaris
Darbi, S.H., No. 107 tanggal 24 Maret 1994. Akta
tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dalam surat keputusan
No. C2-10.152.HT.01.01.Th.96 pada tanggal
6 Nopember 1996. Anggaran dasar Perusahaan
telah mengalami beberapa kali perubahan,
dengan perubahan terakhir berdasarkan akta
No. 24 tanggal 20 April 2020 yang dibuat di
hadapan Aulia Taufani S.H., notaris di Jakarta,
mengenai  perubahan susunan manajemen
Perusahaan. Akta perubahan data perseroan
tersebut telah memperoleh persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai
dengan surat keputusannya No. AHU-
0083308.AH.01.11 Tahun 2020 tanggal 18 Mei
2020.

Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Gedung
Menara Karya lantai 12 Unit A-H, JI. H.R Rasuna
Said Blok X-5 Kav 1-2, Jakarta Selatan.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan
terutama menjalankan usaha dalam bidang
pengangkutan, angkutan laut dalam negeri untuk
barang khusus, menjalankan kegiatan dibidang
reparasi kapal, perahu dan bangunan terapung,
menjalankan kegiatan dibidang perdangangan
besar atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak,
menjalankan  kegiatan  dibidang  aktivitas
penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi
alat transportasi air. Perusahaan mulai
beroperasi secara komersial pada tahun 1994.

Jumlah karyawan tetap Perusahaan dan entitas
anak (Grup) masing-masing adalah 232 pada
tanggal 30 September 2020 (31 Desember 2019:
217).

GENERAL

a.

Establishment and General Information

PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk (the Company)
was established based on notarial deed No. 107 of
Darbi, S.H., dated March 24, 1994. The Deed of
Establishment was approved by the Minister of
Justice of the Republic of Indonesia in his Decree
No. C2-10.152.HT.01.01.Th.96 dated November
6, 1996. The Company's Articles of Association
has been amended several times, most recently
through deed No. 24 dated April 20, 2020 of Aulia
Taufani, S.H., notary in Jakarta, regarding
changes in the Company’s management
composition. The deed has been approved by the
Minister of Law and Human Rights with Decision
Letter No. AHU-0083308.AH.01.11 Tahun 2020
dated May 18, 2020.

The Company's head office is located at Menara
Karya Building, 12™ floor Unit A-H, JI. H.R Rasuna
Said Block X-5, Kav 1-2, South Jakarta.

In accordance with Article 3 of the Company's
Articles of Association, the Company’s scope of
activities is to engage in providing transportation,
domestic sea transportation for specific items,
repairation of ships, boats and floating
construction, large trade of fee and contracts,
rental and leasing activities without right option of
the transportation. The Company started its
commercial operations in 1994.

The Company and its subsidiaries (the Group)
have permanent employees of 232 as of
September 30, 2020 (December 31, 2019: 217).



PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Thk

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) DAN

31 DESEMBER 2019 DAN UNTUK PERIODE SEMBILAN
BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER
2020 DAN 2019 (TIDAK DIAUDIT) - Lanjutan

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
SEPTEMBER 30, 2020 (UNAUDITED) AND

DECEMBER 31, 2019 AND FOR THE NINE-MONTH
PERIODS ENDED SEPTEMBER 30, 2020 AND 2019
(UNAUDITED) - Continued

Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha
PT Indika Energy Tbk. Susunan pengurus
Perusahaan pada tanggal 30 September 2020

The Company belongs to a group of companies
owned by PT Indika Energy Tbk. The Company’s
management as of September 30, 2020 consists

adalah sebagai berikut:

Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris Independen

Direksi

Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Direktur

Kepala Internal Audit
Sekretaris Perusahaan

Komite Audit, Risiko dan
Kepatuhan

Ketua

Anggota

30 September/
September 30, 2020
(Tidak diaudit/
Unaudited)

of the following:

31 Desember/
December 31, 2019

. Azis Armand
: Nurcahya Basuki

Andrew Murray Clarke

: Harry Wiguna

Agoes Rianto Silaban

. Carla Susana Iria Germino
. Burhan Sutanto
: Surya Ariwibowo

Adhitya Nugroho

: Andi Yoshendy Djoko S
. Ratih Safitri

: Harry Wiguna
. Andrew Murray Clarke

Azis Armand
Nurcahya Basuki
Andrew Murray Clarke
Harry Wiguna

Agoes Rianto Silaban

Carla Susana Iria Germino
Lucas Djunaidi

Burhan Sutanto

Surya Ariwibowo

Adhitya Nugroho

Andi Yoshendy Djoko S
Ratih Safitri

Harry Wiguna
RajivKhrisna

Commissioners

. President Commissioner
. Commissioners

: Independent Commissioners

Directors

. President Director
. Vice President Director
. Directors

. Head of Internal Audit
. Corporate Secretary

Audit, Risk and Compliance
Committee

: Chairman
. Members

Dian Paramita
Andrew Murray Clarke

Dian Paramita
Lista Kusnadi
Dyah Paramita

b. Entitas Anak yang Dikonsolidasi b. Consolidated Subsidiaries

Rincian entitas anak Perusahaan pada akhir
periode pelaporan adalah sebagai berikut:

Details of the the Company’s subsidiaries at the
end of the reporting period are as follows:

Tahun Operasi Persentase
Jenis Usaha/ Komersial/ Kepemilikan/
Entitas Anak/ Domisili/ Nature of Start of Commercial Percentage of Jumlah Aset Sebelum Eliminasi/
Subsidiaries Domicile Business Operations Ownership Total Assets Before Elimination
30 September/ 30 September/
September 30, September 30,
2020 31 Desember/ 2020 31 Desember/
(Tidak diaudit/ December 31, (Tidak diaudit/ December 31,
Unaudited) 2019 Unaudited) 2019
usbD usbD
PT Mitra Swire CTM (MSC) Jakarta Pelayaran/ 2008 70.00% 70.00% 20,265,227 20,261,525
Shipping
PT Mitra Alam Segara Sejati (MASS) Jakarta Pelayaran/ 2012 60.00% 60.00% 13,531,617 13,719,507
Shipping
PT Mitra Hartono Sejati (MHS) Jakarta Pelayaran/ Belum beroperasi/ 50.00% 50.00% 2,099,695 2,099,695
Shipping Not yet operational
Mitra Bahtera Segarasejati Pte. Ltd. (MBS) Singapura/ Pelayaran/ Belum beroperasi/ 100.00% 100.00% 52,386 52,386
Singapore Shipping Not yet operational
PT Transship Teknik Solusi (TTS) Jakarta Jasa Konsultasi/ 2017 99.00% 99.00% 364,270 385,006
Provision of
consultancy
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c. Penawaran Umum Efek Perusahaan

Pada tanggal 25 Maret 2011, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan (Bapepam-LK) dengan surat
No. S-3102/BL/2011 untuk melakukan penawaran
umum atas 175.000.000 saham Perusahaan
kepada masyarakat. Pada tanggal 6 April 2011
saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan pada tanggal yang sama
Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha
PT Indika Energy Thk.

Pada 30 September 2020, seluruh saham
Perusahaan sebanyak 1.750.026.639 saham,
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN
BARU DAN REVISI (PSAK) DAN INTERPRETASI
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK)

a. Standar, Amendemen/Penyesuaian dan
Interpretasi Standar yang Berlaku Efektif pada
Tahun Berjalan

Dalam tahun berjalan, Grup telah menerapkan
sejumlah PSAK baru dan amandemen untuk
PSAK yang relevan dengan operasinya dan
efektif untuk periode akuntansi yang dimulai pada
atau setelah 1 Januari 2020 sebagai berikut:

e Amandemen atas PSAK 1 Penyajian
Laporan Keuangan:

Amandemen tersebut memungkinkan entitas
dapat menggunakan judul laporan selain
yang digunakan dalam PSAK 1. Sebagai
contoh, entitas dapat menggunakan judul
‘laporan penghasilan komprehensif’, dari
pada ‘laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain’.

e Amandemen atas PSAK 1 dan PSAK 25
Definisi Material

Amandemen tersebut dimaksudkan untuk
memberikan definisi atas material dalam
PSAK 1 agar lebih mudah dimengerti dan
tidak bermaksud untuk mengubah prinsip
dasar dari materialitas dalam PSAK. Konsep
‘mengaburkan’ informasi material dengan
informasi yang tidak material telah
dimasukkan dalam definisi baru tersebut.

2.

c. Public Offering of Shares of the Company

On March 25, 2011, the Company obtained the
notice of effectivity from the Chairman of the
Capital Market and Financial Institution Supervisory
Agency (Bapepam-LK) in his letter
No. S-3102/BL/2011 for its public offering of
175,000,000 shares. On April 6, 2011, these
shares were listed on the Indonesian Stock
Exchanges (IDX) and on the same date, the
Company became one of the group of companies
owned by PT Indika Energy Tbk.

As of September 30, 2020, all of the Company’s
1,750,026,639 shares are listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX).

ADOPTION OF NEW AND REVISED STATEMENTS
OF FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS
(“PSAK”) AND INTERPRETATIONS OF PSAK
(“ISAK”)

a. Standards, Amendments/Improvements and
Interpretation to Standards Effective in the
Current Year

In the current year, the Group has applied new
PSAK and certain amendments to PSAK that are
relevant to its operations and effective on
January 1, 2020 are as follows:

e Amendment to PSAK 1 Presentation of
Financial Statements: Titles of Financial

The amendment allows the entities to use
titles for the statements other than those used
in PSAK 1. For example, an entity may use
the title 'statement of comprehensive income'
instead of 'statement of profit or loss and other
comprehensive income’

e Amendments to PSAK 1 and PSAK 25
Definition of Material

The amendments are intended to make the
definition of material in PSAK 1 easier to
understand and are not intended to alter the
underlying concept of materiality in PSAK
Standards. The concept of ‘obscuring’ material
information with immaterial information has
been included as part of the new definition.



PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Thk

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) DAN

31 DESEMBER 2019 DAN UNTUK PERIODE SEMBILAN
BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER
2020 DAN 2019 (TIDAK DIAUDIT) - Lanjutan

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
SEPTEMBER 30, 2020 (UNAUDITED) AND

DECEMBER 31, 2019 AND FOR THE NINE-MONTH
PERIODS ENDED SEPTEMBER 30, 2020 AND 2019
(UNAUDITED) - Continued

Batasan materialitas yang mempengaruhi
pengguna laporan keuangan telah diubah
dari ‘dapat mempengaruhi’ menjadi ‘mungkin
diharapkan dapat mempengaruhi’.

Definisi atas material dalam PSAK 25 telah
digantikan dengan referensi kepada definisi
material dalam PSAK 1. Selain itu, IAl
mengubah standar lain dan kerangka
konseptual yang mengandung definisi atas
material untuk memastikan adanya
konsistensi.

PSAK 71 Instrumen Keuangan

PSAK 71 memberikan persyaratan baru

untuk:

1) Klasifikasi dan pengukuran aset keuangan
dan liabilitas keuangan;

2) Penurunan nilai aset keuangan, dan
3) Akuntansi lindung nilai.

Rincian persyaratan baru tersebut dan
dampaknya terhadap laporan keuangan
konsolidasian dijelaskan di bawah ini.

Grup tidak menyajikan kembali informasi
komparatif, yang tetap dilaporkan
berdasarkan PSAK 55 Instrumen Keuangan
(“PSAK 55”). Efek yang timbul dari penerapan
PSAK 71 telah diakui langsung dalam saldo
laba.

Kebijakan akuntansi yang signifikan untuk
instrumen keuangan berdasarkan PSAK 71
diungkapkan dalam Catatan 3b.

(@) Klasifikasi dan  pengukuran  aset
keuangan dan liabilitas keuangan

Grup telah menerapkan persyaratan
PSAK 71 untuk instrumen yang belum
dihentikan pengakuannya pada 1 Januari
2019 dan tidak menerapkan persyaratan
pada instrumen yang telah dihentikan
pengakuannya pada 1 Januari 2020.
Klasifikasi aset keuangan didasarkan
pada dua kriteria: model bisnis Grup
untuk mengelola aset dan apakah arus
kas kontraktual instrumen mewakili
'semata dari pembayaran pokok dan
bunga' pada jumlah pokok terutang.
Tidak ada perubahan dalam klasifikasi
dan pengukuran aset keuangan Grup
dan liabilitas keuangan.

The threshold for materiality influencing users
has been changed from ‘could influence’ to
‘could reasonably be expected to influence’.

The definition of material in PSAK 25 has
been replaced by a reference in the definition
of material in PSAK 1. In addition, the
Indonesian Financial Accounting Standards
Board amended other Standards and the
Conceptual Framework that contain a
definition of material or refer to the term
‘material’ to ensure consistency.

PSAK 71 Financial Instrument

PSAK 71 introduced new requirements for:

1) The classification and measurement of
financial assets and financial liabilities,

2) Impairment of financial assets, and
3) Hedge accounting.

Details of these new requirements as well as
their impact on the consolidated financial
statements are described below.

The Group has not restated the comparative
information, which continues to be reported
under PSAK 55 Financial Instruments
(“PSAK 55”). Effects arising from the adoption
of PSAK 71 have been recognized directly in
retained earnings.

The significant accounting policies for financial
instruments under PSAK 71 are as disclosed
in Note 3b.

(@) Classification and measurement of
financial assets and financial liabilities

The Group has applied the requirements
of PSAK 71 to instruments that have not
been derecognized as at January 1, 2019
and has not applied the requirements to
instruments that have already been
derecognized as at January 1, 2020. The
classification of financial assets is based
on two criteria: the Group’s business
model for managing the assets and
whether the instruments’ contractual cash
flows represent ‘solely payments of
principal and interest on the principal
amount outstanding. There are no
changes in classification and
measurement of the Group’s financial
assets and financial liabilities.
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(b) Penurunan nilai aset keuangan (b) Impairment of financial assets

PSAK 71 mensyaratkan model kerugian
kredit ekspektasian yang berbeda
dengan model kerugian kredit pada saat
terjadinya berdasarkan PSAK 55. Model
kerugian kredit ekspektasian
mensyaratkan Grup untuk mencatat
kerugian  kredit ekspektasian dan

PSAK 71 requires an expected credit loss
model as opposed to an incurred credit
loss model under PSAK 55. The expected
credit loss model requires the Group to
account for expected credit losses and
changes in those expected credit losses
at each reporting date to reflect changes

perubahan dalam kerugian  kredit in credit risk since initial recognition of the
ekspektasian pada setiap tanggal financial assets. It is no longer necessary
pelaporan untuk menunjukkan for a credit event to have occurred before
perubahan risiko kredit sejak pengakuan credit losses are recognized.

awal aset keuangan. Tidak lagi

disyaratkan terjadinya peristiwa kredit
sebelum pengakuan kerugian kredit.

Secara khusus, PSAK 71 mensyaratkan
Grup untuk mengakui cadangan kerugian
kredit ekspektasian atas i) investasi
utang yang setelah pengakuan awal
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
atau pada FVTOCI, ii) piutang sewa, iii)
aset kontrak dan iv) komitmen pinjaman
dan kontrak jaminan keuangan di mana
persyaratan penurunan nilai PSAK 71
berlaku.

(c) Akuntansi lindung nilai

Ketika Grup menerapkan PSAK 71, Grup
dapat memilih kebijakan akuntansinya
untuk menerapkan akuntansi lindung
nilai sesuai ketentuan PSAK 55 dan
bukan PSAK 71. Grup telah memilih
untuk menerapkan akuntansi lindung
nilai  yang ada sesuai dengan
persyaratan PSAK 55 untuk seluruh
akuntansi lindung nilainya

(©)

Specifically, PSAK 71 requires the Group
to recognize a loss allowance for
expected credit losses on i) debt
investments subsequently measured at
amortized cost or at FVTOCI, ii) lease
receivables, iii) contract assets and iv)
loan commitments and financial
guarantee contracts to which the
impairment requirements of PSAK 71

apply.
Hedge accounting

When the Group first applies PSAK 71,
the Group may choose as its accounting
policy to continue to apply the hedge
accounting requirements of PSAK
55 instead of the requirements of PSAK
71. The Group has opted to continue to
apply the existing hedge accounting
requirements in PSAK 55 for all hedge
accounting.

Penerapan persyaratan penurunan nilai PSAK 71 The application of PSAK 71 impairment
telah mengakibatkan tambahan pengakuan requirements has resulted in additional loss
cadangan kerugian. allowance to be recognized.
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Dampak terhadap laporan posisi keuangan
konsolidasian pada tanggal 1 Januari 2020
(tanggal penerapan awal) dari penerapan
PSAK 71disajikan dan dijelaskan dibawah ini:

Dilaporkan
sebelumnya per
31 Desember

The impact on the consolidated statement of
financial position as of January 1, 2020 (date of
initial application) adopting PSAK 71 is presented
and explained below:

2019/ Disesuaikan pada
As previously 1 Januari 2020/
reported as of Penerapan Adjusted
December 31, PSAK 71/ Adoption of Catatan/ as of
2019 PSAK 71 Notes January 1, 2020
USD USsD USD UsD
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Piutang usaha Trade accounts receivable
Pihak berelasi 2.012.919 (50.323) (a) 1.962.596 Related parties
Pihak ketiga 10.375.019 (166.206) (@) 10.208.813 Third parties
EKUITAS EQUITY
Saldo laba 103.432.690 216.529 (@) 103.649.219 Retained earnings

Catatan penjelasan:

a) Penerapan persyaratan penurunan nilai
PSAK 71 telah mengakibatkan tambahan
pengakuan cadangan kerugian.

e PSAK 72 Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan

PSAK 72 menggantikan PSAK 34 Kontrak
Konstruksi  (“PSAK  34”), PSAK 23
Pendapatan (“PSAK 23”) dan Interpretasi
terkait. PSAK 72 memperkenalkan
pendekatan 5 langkah untuk pengakuan
pendapatan. Pedoman yang menentukan
telah ditambahkan dalam PSAK 72
sehubungan dengan skenario tertentu.

Pendapatan kontrak Grup dari time chartering
diatur oleh PSAK 73 Sewa. Dengan
menerapkan PSAK 72, Grup telah
mengalokasikan sewa kapal tunda dan
tongkang (elemen sewa) dan penyediaan
awak kapal dan pemeliharaan (elemen non
sewa) berdasarkan harga jual yang berdiri
sendiri (jika dapat diamati) atau pada
perkiraan biaya. ditambah margin. Hal ini
mengakibatkan alokasi jumlah ke pendapatan
jasa, tetapi baik elemen sewa maupun non
sewa memiliki waktu dan pola yang sama
sehingga tidak ada pengaruh terhadap total
pendapatan yang diakui berdasarkan
perjanjian sewa waktu. Untuk periode
sembilan bulan 30 September 2020, jumlah
yang diatribusikan ke elemen non-sewa
dianggap tidak signifikan.
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Explanatory notes:

a) The application of PSAK 71 impairment
requirements has resulted in additional loss
allowance to be recognized.

e PSAK 72 Revenue from Contracts with
Customers

PSAK 72 replaces PSAK 34 Construction
Contracts ("PSAK 34"), PSAK 23 Revenue
("PSAK 23") and related Interpretations.
PSAK 72 introduces a 5 step approach for
revenue recognition. Specifying guidelines
have been added in PSAK 72 regarding
certain scenarios.

The Group’s contract revenue from time
chartering is governed by PSAK 73 Leases.
Upon adoption of PSAK 72, the Group has
allocated the rental of the tugboat and barges
(lease element) and provision of crew and
maintenance (non-lease elements) based on
stand-alone selling prices (where observable)
or otherwise at their estimated cost plus
margin. This resulted in the allocation of
amounts to service revenue, but both the
lease and non-lease elements will have the
same timing and pattern and thus there was
no impact on the total revenue recognized
under the time charter arrangement. For the
nine-month period September 30, 2020, the
amount attributed to the non-lease elements is
not deemed significant.
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Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan
menentukan pengakuan pendapatan, yaitu
terjadi ketika pengendalian atas barang telah
dialihkan atau pada saat (selama) jasa
diberikan (kewajiban pelaksanaan telah
terpenuhi). Penerapan PSAK 72
mempengaruhi pengakuan pendapatan pada
bisnis Grup. Pendapatan yang selama ini
diakui pada saat tertentu karena telah terjadi
pengalihan pengendalian atas pemberian
jasa telah terpenuhi berubah menjadi
pendapatan yang diakui secara bertahap
selama jasa diberikan.

Sesuai dengan persyaratan transisi pada
PSAK 72, Grup memilih penerapan secara
restrospektif dengan dampak kumulatif pada
awal penerapan diakui pada tanggal
1 Januari 2020 dan tidak menyajikan kembali
informasi  komparatif. =~ Namun  karena
penerapan PSAK 72 tidak berdampak pada
pengakuan pendapatan, maka tidak ada
penyesuaian pada saldo laba awal periode
yang perlu dibukukan oleh Grup.

Kebijakan akuntansi Grup yang signifikan
atas alur pendapatannya diungkapkan secara
rinci di Catatan 3p.

PSAK 73 Sewa

PSAK 73 memperkenalkan persyaratan baru
dan tambahan wuntuk akuntansi sewa.
PSAK 73 memperkanalkan perubahan
signifikan akuntansi sewa dengan
menghilangkan pemisahan sewa operasi dan
sewa pembiayaan, serta meminta pengakuan
aset hak-guna dan liabilitas sewa pada
permulaan sewa, kecuali untuk sewa jangka
pendek dan sewa aset pendasar bernilai
rendah, ketika menerapkan pengecualian
pengakuan. Berbeda dengan akuntansi
penyewa, persyaratan untuk akuntansi
pesewa secara luas tidak berubah. Rincian
atas persyaratan baru tersebut dijelaskan
dalam Catatan 3. Dampak dari penerapan
PSAK 73 terhadap laporan keuangan Grup
diuraikan di bawabh ini.

Tanggal penerapan awal PSAK 73 bagi Grup
adalah 1 Januari 2020.
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Revenue from contracts with customers
determines revenue recognition, i.e. when
control over goods has been transferred or at
the time (during which) services are provided
(the performance obligation has been fulfilled).
Implementation of PSAK 72 affects revenue
recognition in the Group's business. Revenues
that have been recognized at a certain time
because there has been a transfer of control
over services provided has been fulfilled
turned into revenues that recognized as long
as the service is given.

In accordance with the terms of the transition
to PSAK 72, the Group chose a restrospective
implementation with a cumulative impact at
the start of the application recognized on
January 1, 2020 and does not represent
comparative information. The application of
PSAK 72 does not have any impact on
revenue recognition, and there is no
adjustment to the initial balance that needs to
be recorded by the Group.

The Group’s significant accounting policies for
its revenue streams are disclosed in Note 3p.

PSAK 73 Leases

PSAK 73 introduces new or amended
requirements with respect to lease accounting.
PSAK 73 introduces significant changes to
lease accounting by removing the distinction
between operating and finance lease and
requiring the recognition of a right-of-use asset
and a lease liability at commencement for all
leases, except for short-term leases and
leases of low value assets when such
recognition exemption is adopted. In contrast
to lessee accounting, the requirements for
lessor accounting have remained largely
unchanged. Details of these new requirements
are described in Note 3. The impact of the
adoption of PSAK 73 on the Group's financial
statements is described below.

The date of initial application of PSAK 73 for
the Group is January 1, 2020.
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Grup telah  menerapkan PSAK 73
menggunakan pendekatan dengan dampak
kumulatif pada awal penerapan yang mana:

e mensyaratkan Grup untuk mengakui
dampak kumulatif pada awal penerapan
PSAK 73 sebagai penyesuaian terhadap
saldo awal saldo laba pada tanggal
penerapan awal; dan

e tidak memperkenankan penyajian
kembali saldo komparatif, yang tetap
disajikan sesuai PSAK 30 Sewa
(“PSAK 30”) dan ISAK 8 Penentuan
Apakah Suatu Perjanjian Mengandung
Suatu Sewa (“ISAK 8”).

(@) Dampak dari definisi baru sewa

Grup telah menggunakan cara praktis
yang tersedia pada transisi PSAK 73
untuk tidak menilai kembali apakah
sebuah kontrak mengandung sewa.
Dengan demikian, definisi sewa sesuai
dengan PSAK 30 dan ISAK 8 akan tetap
diterapkan  terhadap sewa yang
disepakati atau dimodifikasi sebelum
1 Januari 2020.

Perubahan dalam definisi sewa terutama
terkait dengan konsep kontrol. PSAK 73
menentukan apakah suatu kontrak
mengandung sewa berdasarkan apakah
pelanggan memiliki hak untuk
mengontrol penggunaan aset yang
diidentifikasi untuk periode  waktu
tertentu dengan imbalan pertimbangan.
Ini berbeda dengan fokus pada 'risiko
dan imbalan' dalam PSAK 30.

Grup menerapkan definisi sewa dan
panduan terkait yang diatur dalam
PSAK 73 untuk semua kontrak sewa
yang dibuat atau dimodifikasi pada atau
setelah 1 Januari 2020. Dalam
persiapan untuk penerapan pertama kali
PSAK 73, Grup telah melaksanakan
proyek implementasi. Definisi baru
dalam PSAK 73 tidak secara signifikan
mengubah ruang lingkup kontrak yang
memenuhi definisi sewa untuk Grup.
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The Group has applied PSAK 73 using the
using the cumulative catch-up approach
which:

e requires the Group to recognize the
cumulative effect of initially applying
PSAK 73 as an adjustment to the
opening balance of retained earnings at
the date of initial application; and

e does not permit restatement of
comparatives, which continue to be
presented under PSAK 30 Leases
(“PSAK 30”) and ISAK 8 Determining
whether an Arrangement contains a
Lease (“ISAK 8”).

(@) Impact of the new definition of a lease

The Group has made use of the practical
expedient available on transition to
PSAK 73 not to reassess whether a
contract contains a lease. Accordingly,
the definition of a lease in accordance
with PSAK 30 and ISAK 8 will continue to
be applied to those leases entered or
modified before January 1, 2020.

The change in definition of a lease mainly
relates to the concept of control. PSAK
73 determines whether a contract
contains a lease on the basis of whether
the customer has the right to control the
use of an identified asset for a period of
time in exchange for consideration. This
is in contrast to the focus on 'risks and
rewards' in PSAK 30.

The Group applied the definition of lease
and related guidance set out in PSAK 73
to all lease contracts entered into or
modified on or after January 1, 2020. In
preparation for the first-time application of
PSAK 73, the Group has carried out an
implementation  project. The new
definition in PSAK 73 does not
significantly change the scope of
contracts that meet the definition of a
lease for the Group.
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(b) Dampak terhadap Akuntansi Penyewa (b) Impact on Lessee Accounting

Sewa operasi terdahulu

PSAK 73 merubah perlakuan akuntansi
Grup untuk sewa yang sebelumnya
diklasifikasi sebagai sewa operasi
berdasarkan PSAK 30, yang disajikan
off-balance-sheet.

Dengan menerapkan PSAK 73, untuk
semua transaksi sewa:

(i) Mengakui aset hak-guna dan
liabilitas sewa pada laporan posisi
keuangan, yang pada awalnya
diukur  pada nilai  kini dari
pembayaran sewa masa depan;

(i) Mengakui penyusutan aset hak-
guna dan bunga atas liabilitas sewa
dalam laporan laba rugi
konsolidasian;

(i) Memisahkan jumlah kas yang
dibayarkan ke bagian utama
(disajikan dalam aktivitas
pendanaan) dan bunga (disajikan
dalam aktivitas pendanaan) dalam
laporan arus kas konsolidasian.

Insentif sewa (masa sewa gratis) diakui
sebagai bagian dari pengukuran aset
hak-guna dan liabilitas sewa, sedangkan
berdasarkan PSAK 30, insentif tersebut
menghasilkan pengakuan insentif sewa,
diamortisasi sebagai pengurangan biaya
sewa secara langsung.

Berdasarkan PSAK 73, aset hak-guna
diuji penurunan nilainya sesuai dengan
PSAK 48 Penurunan Nilai Aset. Ini
menggantikan ketentuan sebelumnya
untuk  mengakui  penyisihan  untuk
kontrak sewa guna usaha yang
memberatkan.

Untuk sewa jangka pendek (12 bulan
atau kurang) dan sewa aset pendasar
bernilai rendah, Grup memilih untuk
mengakui sebagai beban sewa secara
garis lurus sebagaimana diperkenankan
dalam PSAK 73 dan disajikan dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.
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Former operating leases

PSAK 73 changes how the Group
accounts for leases previously classified
as operating lease under PSAK 30, which
were off-balance-sheet.

Applying PSAK 73, for all leases:

(i) Recognizes right-of-use assets and
lease liabilities in the statement of
financial position, initially measured
at the present value of future lease
payments;

(i) Recognizes depreciation of right-of-
use assets and interest on lease
liabilities in  the consolidated
statement of profit or loss;

(iii) Separates the total amount of cash
paid into a principal portion
(presented within financing activities)
and interest (presented within
financing activities) in the
consolidated statement of cash flows.

Lease incentives (e.g. rent free period)
are recognized as part of the
measurement of the right-of-use assets
and lease liabilities whereas under PSAK
30 they resulted in the recognition of a
lease incentive, amortized as a reduction
of rental expenses on a straight line
basis.

Under PSAK 73, right-of-use assets are
tested for impairment in accordance with
PSAK 48 Impairment of Assets. This
replaces the previous requirement to
recognize a provision for onerous lease
contracts.

For short-term leases (12 months or less)
and leases of low-value assets, the
Group has opted to recognize a lease
expense on a straight-line basis as
permitted by PSAK 73. This expense is
presented in the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive
income.
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(©

Grup telah menggunakan cara praktis
berikut ketika menerapkan pendekatan
dampak kumulatif pada awal penerapan
terhadap sewa-sewa yang sebelumnya
diklasifikasikan sebagai sewa operasi
berdasarkan PSAK 30:

e Grup telah menerapkan tingkat
diskonto tunggal ke portofolio sewa
dengan karakteristik yang hampir
sama.

e Grup telah memilih untuk tidak
mengakui aset hak-guna dan liabilitas
sewa untuk sewa yang periode
sewanya berakhir dalam 12 bulan
sejak tanggal penerapan awal.

e Grup telah mengecualikan biaya
langsung awal dari pengukuran aset
hak-guna pada tanggal penerapan
awal.

e Grup telah menggunakan tinjau balik
ketika menentukan masa sewa ketika

kontrak berisi opsi untuk
memperpanjang atau  mengakhiri
masa sewa.

Sewa yang sebelumnya diklasifikasikan
sebagai sewa pembiayaan

Untuk sewa yang telah diklasifikasikan
sebagai sewa pembiayaan berdasarkan
PSAK 30, jumlah tercatat dari aset
sewaan dan liabilitas sewa pembiayaan
diukur dengan menerapkan PSAK 30
segera sebelum tanggal penerapan awal
direklasifikasi ke masing-masing aset
hak-guna dan liabilitas sewa masing-
masing tanpa penyesuaian, kecuali
dalam hal Grup memilih  untuk
menerapkan pengecualian pengakuan
sewa bernilai rendah. Aset hak-guna dan
liabilitas sewa dicatat dengan
menerapkan PSAK 73 mulai
1 Januari 2020.

Dampak terhadap Akuntansi Penyewa

Berdasarkan PSAK 73, lessor terus
mengklasifikasikan sewa sebagai sewa
pembiayaan atau sewa operasi sesuai
dengan jenis sewa tersebut. Namun,

PSAK 73 telah mengubah dan
memperluas pengungkapan yang
disyaratkan, khususnya sehubungan
dengan pengelolaan risiko  yang

dilakukan lessor sehubungan dengan
nilai sisa aset sewaan.
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(©)

The Group has used the following
practical expedients when applying the
cumulative catch-up approach to leases
previously classified as operating leases
applying PSAK 30.

e The Group has applied a single
discount rate to a portfolio of leases
with reasonably similar characteristics.

e The Group has elected not to
recognize right-of-use assets and
lease liabilities to leases for which the
lease term ends within 12 months of
the date of initial application.

e The Group has excluded initial direct
costs from the measurement of the
right-of-use asset at the date of initial
application.

e The Group has used hindsight when
determining the lease term when the
contract contains options to extend or
terminate the lease.

Former finance leases

For leases that were classified as finance
leases applying PSAK 30, the carrying
amount of the leased asset and
obligations  under finance leases
measured applying PSAK 30 immediately
before the date of initial application is
reclassified to right-of-use assets and
lease liabilities respectively without any
adjustments, except in cases where the
Group has elected to apply the low-value
lease recognition exemption. The right-of-
use asset and the lease liability are
accounted for applying PSAK 73 from
January 1, 2020.

Impact on Lessor Accounting

Under PSAK 73, a lessor continues to
classify leases as either finance leases or
operating leases and account for those
two types of leases differently. However,
PSAK 73 has changed and expanded the
disclosures  required, in particular
regarding how a lessor manages the risks
arising from its residual interest in leased
assets.
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Penerapan PSAK 73 tidak berdampak material
terhadap pengungkapan atau jumlah yang diakui
dalam laporan keuangan.

Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian adalah biaya historis, kecuali
properti dan instrumen keuangan tertentu yang
diukur pada jumlah revaluasian atau nilai wajar
pada setiap akhir periode pelaporan, yang
dijelaskan dalam kebijakan akuntansi di bawah
ini.

Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai
wajar dari imbalan yang diberikan dalam
pertukaran barang dan jasa.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam
suatu transaksi teratur antara pelaku pasar pada
tanggal pengukuran.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.
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The adoption of PSAK 73 did not have material
impact on the disclosure or on the amounts
recognized in the financial statements.

Amendemen Standar Telah Diterbitkan Tapi b. Amendments to Standards Issued not yet

Belum Diterapkan Adopted

e PSAK 22 (amandemen) Kombinasi Bisnis: e PSAK 22 (amendment) Business
Definisi Bisnis. Berlaku efektif untuk periode Combination: Definiton of a Business.
yang dimulai pada atau setelah tanggal Effective for periods beginning on or after
1Januari 2021, dengan penerapan dini January 1, 2021, with early application
diperkenankan. permitted.

e PSAK 73 (amandemen) Sewa: Konsesi Sewa e PSAK 73 (amendment) Leases: Covid-19
terkait Covid-19. Berlaku efektif untuk periode Related Rent Concessions. Effective for the
pelaporan tahunan yang dimulai pada atau year-end beginning on or after June 1, 2020,
setelah 1 Juni 2020 dengan penerapan dini with early application permitted.
diperkenankan.

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan As of the issuance date of the consolidated

keuangan konsolidasian, dampak dari penerapan financial statements, the effects of adopting these

amandemen tersebut terhadap laporan keuangan amendments on the consolidated financial
konsolidasian belum dapat diketahui atau statements are not known nor reasonably
diestimasi oleh manajemen. estimable by management.
IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES
Pernyataan Kepatuhan a. Statement of Compliance
Laporan keuangan konsolidasian Grup disusun The consolidated financial statements of the
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Group have been prepared in accordance with
Indonesia. Indonesian Financial Accounting Standards.
Dasar Penyusunan b. Basis of Preparation

The consolidated financial statements have been
prepared on the historical cost basis except for
certain properties and financial instruments that
are measured at revalued amounts or fair values
at the end of each reporting period, as explained
in the accounting policies below.

Historical cost is generally based on the fair value
of the consideration given in exchange for goods
and services.

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants
at the measurement date.

The consolidated statements of cash flows are
prepared using the direct method with
classifications of cash flows into operating,
investing and financing activities.
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C.

Dasar Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian
menggabungkan laporan keuangan Perusahaan
dan entitas yang dikendalikan oleh Perusahaan
dan entitas anak (termasuk entitas terstruktur).
Pengendalian tercapai dimana Perusahaan
memiliki kekuasaan atas investee; eksposur
atau hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan investee; dan
kemampuan untuk menggunakan kekuasaannya
atas investee untuk mempengaruhi jumlah imbal
hasil investor.

Perusahaan menilai kembali apakah entitas
tersebut adalah investee jika fakta dan keadaan
yang mengindikasikan adanya perubahan
terhadap satu atau lebih dari tiga elemen
pengendalian yang disebutkan di atas.

Ketika Perusahaan memiliki kurang dari hak
suara mayoritas di-investee, Perusahaan
memiliki kekuasaan atas investee ketika hak
suara investor cukup untuk memberinya
kemampuan praktis untuk mengarahkan
aktivitas relevan secara sepihak. Perusahaan
mempertimbangkan seluruh fakta dan keadaan
yang relevan dalam menilai apakah hak suara
Perusahaan cukup untuk memberikan
Perusahaan kekuasaan, termasuk (i) ukuran
kepemilikan hak suara Perusahaan relatif
terhadap ukuran dan penyebaran kepemilikan
pemilik hak suara lain; (ii) hak suara potensial
yang dimiliki oleh Perusahaan, pemegang suara
lain atau pihak lain; (i) hak yang timbul dari
pengaturan kontraktual lain; dan (iv) setiap fakta
dan keadaan tambahan apapun
mengindikasikan bahwa Perusahaan memiliki,
atau tidak memiliki, kemampuan kini untuk
mengarahkan aktivitas yang relevan pada saat
keputusan perlu dibuat, termasuk pemilikan
suara dalam rapat umum pemegang saham
sebelumnya.

Konsolidasi entitas anak dimulai ketika
Perusahaan memperoleh pengendalian atas
entitas anak dan akan dihentikan ketika
Perusahaan kehilangan pengendalian pada
entitas anak. Secara khusus, pendapatan dan
beban entitas anak diakuisisi atau dijual selama
tahun berjalan termasuk dalam laporan laba
rugi konsolidasian dan penghasilan
komprehensif lain dari tanggal diperolehnya
pengendalian Perusahaan sampai tanggal
ketika Perusahaan berhenti untuk
mengendalikan entitas anak.
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Basis of Consolidation

The consolidated financial statements
incorporate the financial statements of the
Company and entities (including structured
entities) controlled by the Company and its
subsidiaries. Control is achieved where the
Company has the power over the investee; is
exposed, or has rights, to variable returns from its
involvement with the investee; and has the ability
to use its power to affect its returns.

The Company reassesses whether or not it
controls an investee if facts and circumstances
indicate that there are changes to one or more of
the three elements of control listed above.

When the Company has less than a majority of
the voting rights of an investee, it has power over
the investee when the voting rights are sufficient
to give it the practical ability to direct the relevant
activiies of the investee unilaterally. The
Company considers all relevant facts and
circumstances in assessing whether or not the
Company’s voting rights in an investee are
sufficient to give it power, including (i) the size of
the Company’s holding of voting rights relative to
the size and dispersion of holding of the other
vote holders; (ii) potential voting rights held by
the Company, other vote holders or other parties;
(i) rights arising from other contractual
arrangements; and (iv) any additional facts and
circumstances that indicate that the Company
has, or does not have, the current ability to direct
the relevant activities at the time that decisions
need to be made, including voting patterns at
previous stockholders’ meetings.

Consolidation of a subsidiary begins when the
Company obtains control over the subsidiary and
ceases when the Company loses control of the
subsidiary. Specifically, income and expense of a
subsidiary acquired or disposed of during the
year are included in the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive income
from the date the Company gains control until the
date when the Company ceases to control the
subsidiary.
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Jika diperlukan, penyesuaian dapat dilakukan
terhadap laporan keuangan entitas anak agar
kebijakan akuntansi yang digunakan sesuai
dengan kebijakan akuntansi sesuai dengan
kebijakan akuntansi Grup.

Seluruh aset dan liabilitas dalam intra kelompok
usaha, ekuitas, pendapatan, biaya dan arus kas
yang berkaitan dengan transaksi dalam
kelompok usaha dieliminasi secara penuh pada
saat konsolidasian.

Laba rugi dan setiap komponen penghasilan
komprehensif lain diatribusikan kepada pemilik
entitas induk dan untuk kepentingan non-
pengendali. Perusahaan juga mengatribusikan
total laba komprehensif entitas anak kepada
pemilik entitas induk dan kepentingan non-
pengendali meskipun hal tersebut
mengakibatkan kepentingan non-pengendal
memiliki saldo defisit.

Kepentingan non-pengendali di entitas anak
diidentifikasi secara terpisah dari ekuitas Grup
yang ada. Kepentingan pemegang saham non-
pengendali yang merupakan kepentingan
kepemilikan yang memberikan pemiliknya hak
terhadap bagian proporsional aset bersih pada
saat likuidasi pada awalnya dapat diukur
sebesar nilai wajar atau bagian proporsional
kepentingan non-pengendali atas nilai wajar
aset bersih teridentifikasi pihak yang diakuisisi.
Pilihan pengukuran dibuat untuk masing-masing
akuisisi. Kepentingan non-pengendali lain
awalnya diukur sebesar nilai wajar. Setelah
akuisisi, jumlah tercatat kepentingan non-
pengendali adalah jumlah kepentingan tersebut
pada pengakuan awal ditambah bagian
kepentingan non-pengendali dari perubahan
selanjutnya di ekuitas.

Perubahan kepemilikan Grup pada entitas anak
yang tidak mengakibatkan kehilangan
pengendalian Grup atas entitas anak dicatat
sebagai transaksi ekuitas. Jumlah tercatat dari
kepemilikan Grup dan kepentingan
nonpengendali disesuaikan untuk mencerminkan
perubahan kepentingan relatifnya dalam entitas
anak. Selisih antara jumlah tercatat kepentingan
non-pengendali yang disesuaikan dan nilai wajar
imbalan yang dibayar atau diterima diakui
secara langsung dalam  ekuitas dan
diatribusikan dengan pemilik entitas induk.

Ketika Grup kehilangan pengendalian pada
entitas anak, keuntungan atau kerugian diakui
dalam laba rugi dan dihitung sebagai perbedaan
antara (i) agregat nilai wajar pembayaran yang
diterima dan nilai wajar sisa kepemilikan
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Where necessary, adjustments are made to the
financial statements of the subsidiaries to bring
their accounting policies in line with the Group’s
accounting policies.

All intragroup assets and liabilities, equity,
income, expenses and cash flows relating to
transactions between members of the Group are
eliminated in full on consolidation.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to the
owners of the Company and to the non-
controlling interest. Total comprehensive income
of subsidiaries is attributed to the owners of the
Company and the non-controlling interest even if
this results in the non-controlling interest having a
deficit balance.

Non-controlling interests in subsidiaries are
identified separately from the Group’s equity
therein. Those interests of non-controlling
stockholders that are present ownership interests
entitling their holders to a proportionate share of
net assets upon liquidation may initially be
measured at fair value or at the non-controlling
interests’ proportionate share of the fair value of
the acquiree’s identifiable net assets. The choice
of measurement is made on an acquisition-by-
acquisition basis. Other non-controlling interests
are initially measured at fair value. Subsequent to
acquisition, the carrying amount of non-
controlling interests is the amount of those
interests at initial recognition plus the non-
controlling interests’ share of subsequent
changes in equity.

Changes in the Group’s ownership interest in
subsidiaries that do not result in the Group losing
control over the subsidiaries are accounted for as
equity transactions. The carrying amounts of the
Group’s interest and the non-controlling interest
are adjusted to reflect the changes in their
relative interest in the subsidiaries. Any
difference between the amount by which the non-
controlling interest are adjusted and the fair value
of the consideration paid or received is
recognized directly in equity and attributed to
owners of the Company.

When the Group loses control of a subsidiary, a
gain or loss is recognized in profit or loss and is
calculated as the difference between (i) the
aggregate of the fair value of the consideration
received and the fair value of any retained



PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Thk

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 SEPTEMBER 2020 (TIDAK DIAUDIT) DAN

31 DESEMBER 2019 DAN UNTUK PERIODE SEMBILAN
BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER
2020 DAN 2019 (TIDAK DIAUDIT) - Lanjutan

PT MITRABAHTERA SEGARA SEJATI Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
SEPTEMBER 30, 2020 (UNAUDITED) AND

DECEMBER 31, 2019 AND FOR THE NINE-MONTH
PERIODS ENDED SEPTEMBER 30, 2020 AND 2019
(UNAUDITED) - Continued

(retained interest) dan (i) jumlah tercatat
sebelumnya dari aset (termasuk goodwill), dan
liabilitas dari entitas anak dan setiap
kepentingan non-pengendali. Seluruh jumlah
yang diakui sebelumnya dalam penghasilan
komprehensif lain yang terkait dengan entitas
anak yang dicatat seolah-olah Grup telah
melepaskan secara langsung aset atau liabilitas
terkait entitas anak (yaitu direklasifikasi ke laba
rugi atau ditransfer ke kategori lain dari ekuitas
sebagaimana ditentukan / diizinkan oleh standar
akuntansi yang berlaku). Nilai wajar setiap sisa
investasi pada entitas anak terdahulu pada
tanggal hilangnya pengendalian dianggap
sebagai nilai wajar pada saat pengakuan awal
untuk akuntansi berikutnya dalam PSAK 71,
Instrumen Keuangan.

Kombinasi Bisnis

Akuisisi bisnis dicatat dengan menggunakan
metode akuisisi. Imbalan yang dialihkan dalam
suatu kombinasi bisnis diukur pada nilai wajar,
yang dihitung sebagai hasil penjumlahan dari
nilai wajar pada tanggal akuisisi atas seluruh
aset yang dialihkan oleh Grup, liabilitas yang
diakui oleh Grup kepada pemilik sebelumnya
dari pihak yang diakuisisi dan kepentingan
ekuitas yang diterbitkan oleh Grup dalam
pertukaran pengendalian dari pihak yang
diakuisisi. Biaya-biaya terkait akuisisi diakui di
dalam laba rugi pada saat terjadinya.

Pada tanggal akuisisi, aset teridentifikasi yang
diperoleh dan liabilitas yang diambil alih diakui
pada nilai wajar kecuali untuk aset dan liabilitas
tertentu yang diukur sesuai dengan standar
yang relevan.

Goodwill diukur sebagai selisih lebih dari nilai
gabungan dari imbalan yang dialihkan, jumlah
setiap kepentingan non-pengendali pada pihak
diakuisisi dan nilai wajar pada tanggal akuisisi
kepentingan ekuitas yang sebelumnya dimiliki
oleh pihak pengakuisisi pada pihak diakuisisi
(ika ada) atas jumlah neto dari aset
teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas yang
diambilalih pada tanggal akuisisi. Jika, setelah
penilaian kembali, jumlah neto dari aset
teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas yang
diambilalih pada tanggal akuisisi melebihi jumlah
imbalan yang dialihkan, jumlah dari setiap
kepentingan non-pengendali pada  pihak
diakuisisi dan nilai wajar pada tanggal akuisisi
kepentingan ekuitas yang sebelumnya dimiliki
oleh pihak pengakuisisi pada pihak diakuisisi
(jika ada), selisih lebih diakui segera dalam laba
rugi sebagai pembelian dengan diskon.
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interest and (ii) the previous carrying amount of
the assets (including goodwill), and liabilities of
the subsidiary and any non-controlling interest.
All amounts previously recognized in other
comprehensive income in relation to that
subsidiary are accounted for as if the Group had
directly disposed of the related assets or liabilities
of the subsidiary (i.e. reclassified to profit or loss
or transferred to another category of equity as
specified/permitted by applicable accounting
standards). The fair value of any investment
retained in the former subsidiary at the date when
control is lost is regarded as the fair value on
initial recognition for subsequent accounting
under PSAK 71.

Business Combinations

Acquisitions of businesses are accounted for
using the acquisition method. The consideration
transferred in a business combination is
measured at fair value, which is calculated as the
sum of the acquisition-date fair values of the
assets transferred by the Group, liabilities
incurred by the Group to the former owners of the
acquiree, and the equity interests issued by the
Group in exchange for control of the acquiree.
Acquisition-related costs are recognized in profit
or loss as incurred.

At the acquisition date, the identifiable assets
acquired and the liabilites assumed are
recognized at their fair value except for certain
assets and liabilities that are measured in
accordance with the relevant standards.

Goodwill is measured as the excess of the sum
of the consideration transferred, the amount of
any non-controlling interests in the acquiree, and
the fair value of the acquirer’'s previously held
equity interest in the acquire (if any) over the net
of the acquisition-date amounts of the identifiable
assets acquired and the liabilites assumed. If,
after the reassessment, the net of the acquisition-
date amounts of the identifiable assets acquired
and liabilities assumed exceeds the sum of the
consideration transferred, the amount of any non-
controlling interests in the acquiree and the fair
value of the acquirer’s previously held interest in
the acquiree (if any), the excess is recognized
immediately in profit or loss as a bargain
purchase gain.
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Bila imbalan yang dialihkan oleh Grup dalam
suatu kombinasi bisnis termasuk aset atau
liabilitas yang berasal dari pengaturan imbalan
kontinjen (contingent consideration
arrangement), imbalan kontinjen tersebut diukur
pada nilai wajar pada tanggal akuisisi dan
termasuk sebagai bagian dari imbalan yang
dialihkan dalam suatu kombinasi bisnis.

Perubahan dalam nilai wajar atas imbalan
kontinjen yang memenuhi syarat sebagai
penyesuaian periode pengukuran disesuaikan
secara retrospektif, dengan penyesuaian terkait
terhadap goodwill. Penyesuaian periode
pengukuran adalah penyesuaian yang berasal
dari informasi tambahan yang diperoleh selama
periode pengukuran (yang tidak melebihi satu
tahun sejak tanggal akuisisi) tentang fakta-fakta
dan kondisi yang ada pada tanggal akuisisi.

Perlakuan  akuntansi  selanjutnya  untuk
perubahan nilai wajar dari imbalan kontinjensi
yang tidak memenuhi syarat sebagai
penyesuaian periode pengukuran tergantung
pada bagaimana imbalan kontinjensi
diklasifikasikan. Imbalan kontinjensi  yang
diklasifikasikan sebagai ekuitas tidak diukur
kembali pada setiap tanggal pelaporan dan
penyelesaian selanjutnya diperhitungkan dalam
ekuitas. Imbalan kontinjensi yang
diklasifikasikan sebagai aset atau liabilitas
diukur kembali setelah tanggal pelaporan sesuai
dengan PSAK 71 atau PSAK 57; Provisi,
Liabilitas Kontinjensi dan Aset Kontinjensi
dengan laba atau rugi yang terjadi diakui dalam
laba rugi.

Bila suatu kombinasi bisnis dilakukan secara
bertahap, kepemilikan terdahulu Grup atas pihak
terakuisisi diukur kembali ke nilai wajar pada
tanggal akuisisi dan keuntungan atau kerugian
nya, jika ada, diakui dalam laba rugi. Jumlah
yang berasal dari kepemilikan sebelum tanggal
akuisisi yang sebelumnya telah diakui dalam
penghasilan komprehensif lain direklasifikasi ke
laba rugi dimana perlakuan tersebut akan sesuai
jika kepemilikannya dilepas/dijual.

Jika akuntansi awal untuk kombinasi bisnis
belum selesai pada akhir periode pelaporan saat
kombinasi terjadi, Grup melaporkan jumlah
sementara untuk pos-pos yang proses
akuntansinya belum selesai dalam laporan
keuangannya. Selama periode pengukuran,
pihak pengakuisisi menyesuaikan, aset atau
liabilitas tambahan yang diakui, untuk
mencerminkan informasi baru yang diperoleh
tentang fakta dan keadaan yang ada pada
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When the consideration transferred by the Group
in a business combination includes assets or
liabilities resulting from a  contingent
consideration arrangement, the contingent
consideration is measured at its acquisition-date
fair value and included as part of the
consideration transferred in a business
combination.

Changes in the fair value of the contingent
consideration that qualify as measurement period
adjustments are adjusted retrospectively, with
corresponding adjustments against goodwill.
Measurement period adjustments are
adjustments that arise from additional information
obtained during the measurement period (which
cannot exceed one year from the acquisition
date) about facts and circumstances that existed
at the acquisition date.

The subsequent accounting for changes in the
fair value of the contingent consideration that do
not qualify as measurement period adjustments
depends on how the contingent consideration is
classified. Contingent consideration that is
classified as equity is not remeasured at
subsequent reporting dates and its subsequent
settlement is accounted for within equity.
Contingent consideration that is classified as an
asset or liability is remeasured subsequent to
reporting dates in accordance with PSAK 71 or
PSAK 57; Provisions, Contigent Liabilities and
Contigent Assets with the corresponding gain or
loss being recognized in profit or loss.

When a business combination is achieved in
stages, the Group’s previously held equity
interest in the acquiree is remeasured to fair
value at the acquisition date and the resulting
gain or loss, if any, is recognized in profit or loss.
Amounts arising from interests in the acquiree
prior to the acquisition date that have previously
been recognized in other comprehensive income
are reclassified to profit or loss where such
treatment would be appropriate if that interests
were disposed of.

If the initial accounting for a business
combination is incomplete by the end of the
reporting period in which the combination occurs,
the Group reports provisional amounts for the
items for which the accounting is incomplete.
Those provisional amounts are adjusted during
the measurement period, or additional assets or
liabilites are recognized, to reflect new
information  obtained about facts and
circumstances that existed as of the acquisition
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tanggal akuisisi dan, jika diketahui, akan
berdampak pada jumlah yang diakui pada
tanggal tersebut.

Transaksi dan Penjabaran
Keuangan Dalam Mata Uang Asing

Laporan

Laporan keuangan individu masing-masing
entitas Grup diukur dan disajikan dalam mata
uang dari lingkungan ekonomi utama dimana
entitas beroperasi (mata uang fungsional).
Laporan keuangan konsolidasian dari Grup
disajikan dalam mata uang Dollar Amerika
Serikat.

Dalam penyusunan laporan keuangan setiap
entitas individual grup, transaksi dalam mata
uang asing selain mata uang fungsional entitas
(mata uang asing) diakui pada kurs yang
berlaku pada tanggal transaksi. Pada setiap
akhir perode pelaporan, pos moneter dalam
valuta asing dijabarkan kembali pada kurs yang
berlaku pada tanggal tersebut. Pos-pos non
moneter yang diukur pada nilai wajar dalam
valuta asing dijabarkan kembali pada kurs yang
berlaku pada tanggal ketika nilai wajar
ditentukan. Pos non-moneter diukur dalam
biaya historis dalam valuta asing yang tidak
dijabarkan kembali.

Selisih kurs atas pos moneter diakui dalam laba
rugi pada periode saat terjadinya.

Untuk tujuan penyajian laporan keuangan
konsolidasian, aset dan liabilitas kegiatan usaha
luar negeri Grup dijabarkan ke dalam Dollar
Amerika Serikat dengan menggunakan kurs
yang berlaku pada akhir periode pelaporan. Pos
penghasilan dan beban dijabarkan
menggunakan kurs rata-rata untuk periode
tersebut, kecuali kurs berfluktuasi secara
signifikan selama periode tersebut, dalam hal ini
kurs yang berlaku pada tanggal transaksi yang
digunakan. Selisih kurs yang timbul diakui
dalam penghasilan komprehensif lain dan
diakumulasi dalam ekuitas (dan diatribusikan
pada kepentingan non-pengendali).

Goodwill dan penyesuaian nilai wajar aset
teridentifkasi yang diperoleh dan liabilitas yang
dialihkan melalui akuisisi dari kegiatan usaha
luar negeri diperlakukan sebagai aset dan
liabilitas dari kegiatan usaha luar negeri dan
dijabarkan pada kurs yang berlaku pada akhir
periode pelaporan. Selisih kurs yang timbul
diakui pada penghasilan komprehensif lain.
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date that, if known, would have affected the
amount recognized as of that date.

Foreign Transactions and

Translation

Currency

The individual financial statements of each Group
entity are measured and presented in the
currency of the primary economic environment in
which the entity operates (its functional currency).
The consolidated financial statements of the
Group are presented in U.S. Dollar.

In preparing the financial statements of each
individual group entity, transactions in currencies
other than the entity’s functional currency (foreign
currencies) are recognized at the rates of
exchange prevailing at the dates of the
transactions. At the end of each reporting period,
monetary items denominated in foreign
currencies are retranslated at the rates prevailing
at that date. Non-monetary items carried at fair
value that are denominated in foreign currencies
are retranslated at the rates prevailing at the date
when the fair value was determined. Non-
monetary items that are measured in terms of
historical cost in a foreign currency are not
retranslated.

Exchange differences on monetary items are
recognized in profit or loss in the period in which
they arise.

For the purposes of presenting these
consolidated financial statements, the assets and
liabilities of the Group’s foreign operations are
translated into U.S. Dollar using exchange rates
prevailing at the end of each reporting period.
Income and expense items are translated at the
average exchange rates for the period, unless
exchange rates fluctuate significantly during that
period, in which case the exchange rates at the
dates of the transactions are used. Exchange
differences arising, if any, are recognized in other
comprehensive income and accumulated in
equity (and attributed to non-controlling interests
as appropriate).

Goodwill and fair value adjustments to identifiable
assets acquired and liabilities assumed through
acquisition of a foreign operation are treated as
assets and liabilities of the foreign operation and
translated at the rate of exchange prevailing at
the end of each reporting period. Exchange
differences arising are recognized in other
comprehensive income.
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f.

Transaksi Pihak-Pihak Berelasi

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas
yang terkait dengan Grup (entitas pelapor) :

a. Orang atau anggota keluarga terdekat
mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut:

i.  memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama entitas
pelapor ;

ii. memiliki pengaruh signifikan entitas
pelapor ; atau

iii. merupakan personil manajemen kunci
entitas pelapor atau entitas induk dari
entitas pelapor.

b. Suatu entitas berelasi entitas pelapor jika
memenuhi salah satu hal berikut :

i. Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari kelompok usaha yang
sama (artinya entitas induk, entitas
anak, dan entitas anak berikutnya
saling berelasi dengan entitas lainnya);

ii. Satu entitas adalah entitas asosiasi
atau ventura bersama dari entitas lain
(atau entitas asosiasi atau ventura
bersama yang merupakan anggota
suatu kelompok usaha, yang mana
entitas lain tersebut adalah
anggotanya);

iii. Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama ;

iv. Satu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang lain
adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga ;

v. Entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pasca kerja untuk imbalan
kerja dari salah satu entitas pelapor
atau entitas yang terkait dengan entitas
pelapor. Jika entitas pelapor adalah
entita